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ABSTRACT

~ This article gives a picture of a poor community in Depok poverty as
somethmg given, their problem with poverty, how poverty is given meaning, how
poverty can be analysed using certain models of social analyses, and what kind of
social intervention is appropriate related to the problem and need of this poor
community who is experiencing the so-called powerlessness.
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PENDAHULUAN

Kemiskinan adalah sebuah fenomena sosial yang dibicarakan di berbagai
tingkat, dari presiden, politisi, wakil rakyat, pengusaha, kaum berada, hingga kaum
papa. Setiap orang membicarakan kemiskinan dengan caranya sendiri-sendiri. Cara
membicarakan kemiskinan sangat dipengarvhi oleh sudut pandang dan pengalaman
yang menyangkut kemiskinan, Dengan menggunakan indikator-indikator tertentu dan
kaidah-kaidah statisik tertentu, BPS melaporkan bahwa pada tahun 2008 jumlah
orang miskin di Indonesia di bawah 30%, sedangkan para sarjana ekonomi yang
menggunakan indikator lain menyatakan orang miskin di Indonesia masih di atas
50%. Banyak orang yang “berkecukupan” mengatakan dirinya masih “miskin” dan
karena itu masih perln terus menambah kekayaan. Banyak orang yang berdasarkan
pandangan orang lain dianggap sudah sangat kaya raya ternyata masih merasa
“miskin” karena belum masuk dalam daftar orang terkaya. Ada pula orang-orang
yang hidupnya “cukup” sebagail pegawai negeri dengan gaji Rp3.000.000,00/bulan
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Dalam penelitian di komunitas pemulung ada orang yang bekerja serabutan,
kadang kerja kadang tidak, kadang kerja sebagai pemulung, kadang sebagai penjual
arumanis keliling, mempunyai twjuh anak dari dua istri dan tidak merasa “miskin-
miskin amat”. Tinggal di rumah kontrakan berukuran 5 x 8 meter, berlantai tanah
ditutup plastik, berdinding setengah kayu setengah bilik, beratap seng dan tambalan
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L .papan«papan denoan ‘tumpukan batu agar seng tidak ie1bang Buang air besm di

B ‘kakus-kakus “hehkopter” yang terbuat dari papan | bekas yang hanya menutupi badan -

 ketika yang bersangkutan. jongkok, ditutup dengan tutup kain bekas spanduk di atas
. -kali adalah kehidupan harian yang “biasa” . Mereka tidak merasa miskin dibanding =

':'."'-'_"sebagaz pemu}ung ‘yang harus bekerja slang - ‘dan malam untu}{ mengumpulkan
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. jl_ :_ozang yang dlanggap lebih. mlskm seperti para gelandangan yang tidur di emperan :
- toko dan mal di-Depok. Makan nasi dengan indomi (satu dus satu minggu satu

s keluarga) dan kadang-kadang mencoba ayam atau ikan dari pasar bukan soal kurang’
- “mampu, melainkan sebuzah pahhan p'ﬂmg mudah dan enak. Demikian juga I{elndupanj_

 rongsokan dari jalanan, pasar, dan tempat-tempat sampah di gang-gang perumahan
‘Depok merupakan hal yang “sudah seharusnya dijalanin kalau mau biayain sekolah et
anak di kampung” -- menurut beberapa pemulung yang rutin mengirimkan uang ke

kampung asal mereka. Ketika tidak dapat menjalani hidup yang lebih baik, hidup =

yang sedang dijalani “dinikmati ajalah,” seperti kata sebagian warga. Tampak bahwa -

- orang miskin mempunyai pandangan dan penilaian sendiri mengenai kemiskinan.

Kemiskinan adalah sesnatu yang relatif tergan‘tung pada siapa yang membicarakan, -
siapa yang mengalaminya, dan bagaimana ia atau masyarakat tempat ia hldup
memaknai kemiskinan itu. - -

Penelitian ini menggambarkan keh1dupan orang miskin dan bagaamana -

mereka menjalani kemiskinannya. Tulisan ini dibuat berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan di sebuah komunitas “miskin” di Depok selama tiga bulan (Januari- -~

April 2008). Jumlah anggota komunitas itu sekitar 250 orang, yang merupakan
anggota dari sekitar delapan puluh kepala keluarga. Penelitian ini adalah bagian dari
survel untuk mengetahui keadaan sosial-ekonomi masyarakat “miskin”. Berdasarkan
survei tersebut, dipikirkan, direncanakan, serta dilaksanakan intervensi yang tepat
untuk dilakukan di dalam komunitas tersebut. Tulisan ini menggambarkan sebagian
kecil dari temuan penelitian tersebut, yaifu gambaran kemiskinan sebuah komunitas
miskin di perkotaan, bagaimana kemiskinan dimaknai, analisis terhadap budaya
kemiskinan, model anahszs sosial terhadap kemiskinan, serta sebuah usulan .
intervensi. . :

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif dan kualitatif diterapkan untuk memperoleh data. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan survel vang menggunakan kuesioner,
wawancara mendalam, diskusi kelompok, dan observasi. Survei dengan kuesioner

dilakukan terhadap seluruh rumah tangga yanw terdaftar sebagai anggo’ea komunitas
gl

{bapale—atan—ibu—sebanyal—delapamrpuhthrkepata fehvarge—Setamm survel juga
dziakukan wawancara mendalam untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
di luar pertanyaan-pertanyaan tertutup di dalam kuesioner. Selanjutnya, dilakukan
wawancara mendalam teihadap sekitar lima belas warga (bapak dan ibu) vang
sebagian dipilih secara purposif (iokoh masyakat, orang yang disegani, dan orang
yang dianggap penghuni paling lama) dan sebagian sambil lalu (convinient). Diskusi
kelompok dilakukan dengan dua kelompok, yaitu kelompok bapak-bapak dan ibu-
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'.-_-Jw_iNAL Pﬁfafxfom_fz_\z_ggrumzaos =

_ '_Komumtas dalam penehtian 1n1 tmggal di atas tanah ha.L mlhk Pak Bahar
S '(almarhum) yang dikelola oleh seorang anak laki-laki dari aimarhum Tanah tersebut
- terleiak di Kelurahan Abadz Jaya Kecamatan Stﬂ{maj aya Kota Depok Menglkuti

A i’nushola Al Bahar maka komumnitas penehtlan ni kemudma d1sebut komunitas
AL Bahar Komunitas ini tmggai di atas sebuah lahan 1uas yang terbagi menjadl dua

: bagzan karena diplsahkan oieh jalan setapak yaitu baglan depan dan bagian belakang.

Jumlah penduduk di bagzan depan dan

belakang kurang lebih sama, yaltu sekltar

empat puluh kepala keluarga, 3 S

Warga tinggal di  rumah-rumah
kontrakan berupa bangunan bilik dan kayu

atau bangunan setengah tembok berukuran 5 x
10 meter dengan lantai semen atau tanah yang

ditutup karpet plastik. Rumah hanya terdiri

dari satu ruangan yang oleh sebagian warga
disekat untuk kamar tidur. Rumah satu dengan
rumah lainnya menempel sehingga' snara radio
dan TV dari tetangga dapat terdengar dengan
sangat jelas. Komumtas ini hidup di rumah-rumah kecil di atas tanah yang disewa.
Setiap kepala keluarga menyewa satu rumah dan membayar antara Rp60.000,00-
Rp75.000,00 per bulan kepada pemilik tanah melalui seorang pengurus kontrakan
yang ditunjuk oleh pemilik lahan. Besarnya tarif konirakan ditentukan sepihak oleh
" pemilik lahan, dan setiap tahun naik sekitar 5%—10%. Uang sewa harus disetor pada
awal bulan kepada pengurus kontrakan. Bila terlambat, memang tidak ada sangsi,
tetapi ada kemungkinan orang yang terus menunggak suatu hari akan d1u51r ketlka
ada pengontrak baru. -

Lingkungan perumahan warga terlihat kumuh karena banyak; tumpukan
barang rtongsokan yang dikumpulkan
para pemulung di depan rumah-rumah
mereka. Rumah para pedagang kecil
yang tidak bekerja sebagai pemulung
terlihat lebih bersth. Namun, tanah

— lgmhalb dan hecale wone hanyal dibniyes

F]
sampah plasttk memberi kesan kotor.

Tanah becek dengan selokan-selokan
yang penuh sampah dan  tuwmpukan
barang menjadi  sarang  nyamuk
penyebab berbagai penyakit, seperti
demam berdarah dan cikunguya yang
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L 8 _pemah mewabah d1 Lampung ini,

. kakus. gantung. vang terletak di .atas sungai.

'_'_menampung belbageu kotoran lain, seperti _
_:;mmpah warga,  Dengan ember yang |  dipakai.
o warga ke kakus, ‘warga juga mengambil air

: - Ada enam sumur umwm yang dipakai

"'Warga umul\, keperluzm mandi cuci, dan kakus.
 Dengan ember berisi air yang diambil dari
sumur, warga membuang air besar di kakus-

-_Sm1ga1 kecil yang mengahr di pinggir kampung

untuk mandl dan mencuci. Hal itu merupakan
saIah satu penyebab tercemamya SUMuUr-Sumur : :
umum di wilayah ini oleh bakteri E-coli. Jarak antara tempat mandl dan cuct
(tennasuk mencuci . popok bayi) dan swmber air- (sumur) sangat dekat sehingga * -
menjadl salah satu alasan lain kemungkinan air surmur tercemar ‘Untuk masak da.n_ o
minum, warga membeli dari pedagang air. Untuk masak warga membeh air jerigen =
vang dibawa pedagang keliling ke dalam kampung, sedangkan mtuk minum, warga

membeli air isi ulang dalam kemasan. Warga mengeluarkan sekitar 10% dari

pendapatan rumah tangganya untuk mem‘neh air yang sebetuinya tersedza berhmpah
di dalam kampung. _ fL
Penghuni umumnya berasal dari berbagai daerah asal d1 Jawa Tencrah sepertz
Brebes, Tegal, Klaten, dan Jawa Timur, seperti Bcuonegoro Mereka datang sebagai
migran yang ummunnya masih memegang KTP daerah asal. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa mereka tinggal di Depok sebagai penduduk ilegal. Mereka tidak
mengurus KTP Depok karena terlebih dulu harus meminta surat pindah dari daerah
asal. Mereka sama sekali tidak ingin meninggalkan daerah asal karena keterikatan
pada daerah asal masih sangat kuat; bahkan, sebagian dari mereka sengaja
meninggalkan anggota keluarganya di kampung halaman Keberadaan mereka dz
Depok dan Jakarta hanya untuk mencari nafkah. - '

Pekerjaan penduduk, antara lain permulung {49, 2%) pedagang kecil (rujak

tumbuk, bakso tusuk, ketoprak, sayur, dan otak-otak bakar) (17,4%), sisanya buruh,
tukang becak, supir angkot. Di bagian depan lebih banyak pedagang, sementara di
bagian belakang lebih banyak pemulung, Ba:ayak juga warga yang berproms; ganda
sebagai pedagang sekaligus pemulung: pagi berjualan, sedangkan siang, sore, atau
malam memuiung Pekerjaan sebagai pemulung bxasanya dilakukan dalam dua shif,
yaltu pagi-siang dan sore-malam, dengan total jam kerja 6-8 janmv/hari. Biasanya
hasil memulung dikumpulkan atau disimpan dulu. Setelah dirasa cukup banyak
(rmsainya 2--3 karung), diserahkan kepada “bos pemulung” untuk ditimbang dan

dibayar. Ada empat bos pemulung yang tinggal di kampung ini dan menampung
barang-barang dari para pemulung. Setiap bos pemulung menipunyai sejumlah “anak
buah” sendiri. Pola hubungan antara bos dan bawahan berupa hubungan ’ "Dairon-
client,” yaitu bos dapat menjadi atasan, pengambil keputusan, tetapi juga support
System bagi anak bua}mya Barang-barang bekas yang dikumpulkan terdiri dari
botol/gelas bekas air mineral, kertas, kardus, atau dupleks.
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L Pendapatan mta»rat‘l sebagau pemuiung antara Rp500 000 OO—RpI 500.000,00 .
_'_'.:-'-_-per buian Bahkan, ada sepasang suami-istri pemulung yang dapat memperoleh
- sekitar Rp4 OOO 000,00/bulan. Demikian juga pendapatan sebagai pedagang kecil
- berkisar ~antara RpSOO 000,00-Rp1.500.000,00. per - bulan. - Secara _scdc_rha_na
"_'komumias membag1 tlga pengeluaran untulk kepeiium berikat: e

a. 'konsum51 sehari-hari +/- RpSOO OOO 00 R
. _pendidlkan anak (yang ada di kampung) +/- RpSOO OOO OG
. '_-mkok dan jajan anak +/- RpSOO 000,00 : '

: : Kebanyakan mengatakan tzdak mena’oung, tetapz -'dari hasil W'awancara

©mendalam terbukti sebagian warga mempunyai ~ beberapa bentulk ‘tabungan” yang

' "'-_tzdak disebut sebaga1 “tabungen”, seperii rumah di kampung, lahan kebun/sawah

o kecil di ka;mpung, motor, atau TV di kampung, pendldlkan anak-anak di kampung.

. _Banyak juga warga yang tidak dapat menabung karena men ghab1skan penghasﬂumya

s untuk kehzdupan sehari- han Besamya biaya rokok dan Ja}an tldak dianggap :
R _pembmosan ey : ST 6%

PEMBAHASAN
Budaya Kemiskinan

~ Banyak antropolog dan ilmuwan sosial sudah mengkaﬁ masyarakat kota,
sepertl komunitas Al Bahar, dari berbagai disiplin ilmu masing-masing. Seringkali
konsep budaya kemiskinan (culture of poverty), seperti yang pertama kali
dikemukakan oleh antropolog bernama Oscar Lewis (1988), digunakan sebagal acuan
untuk menjelaskan gejala kemiskinan masyarakat kota. Konsep budaya kemiskinan
menjelaskan mengapa kemiskinen seringkali lestart dan menetap atau berputar dalam
lingkaran tertutup. Menurut Lewis, budaya kemiskinan adalah suatu adaptasi dan
reaksi orang miskin terhadap posisi marginal mereka dalam suatu masyarakat yang
terstratifikasi di dalem kelas-kelas. Kemiskinan menetap karena adanya pola-pola
sosialisasi di dalam keluarga atau komunitas yang berfungsi sebagai mekanisme
adaptif terhadap lingkungan kemiskinan yang dihadapi sehari-hari; dengan kata lain,
sebuah usaha untuk menanggulangt kepwiusasaan. Pola  budaya itu  terus
dikembangkan sebagai reaksi terhadap budaya “luar” atau budaya “dominan” yang
menekan mereka.
"~ QOrang miskin seringkall menginternalisasikan pandangan orang lain ferhadap
diri mereka sehingga orang miskin percaya dan kemudian melihat diri mereka sendin
dengan kacamata orang berkuasa (orang kaya). Inilah yang disebut Seif fulfi llzfzg

PrOpHECy, PeItaya Garn MengiieraliSasiKan apa yang (iKalarar CTang A Mengeial
dirinya (Freire 1972). Inilah yang disebut penjajahan budaya. Mengapa berfahun-
tahun warga komunitas Al Bahar tetap bertahan dalam pola hidup miskin yang
menindas seperti yang digambarkan di atas? Rupanya hal itu masih dapat dijelaskan
dengan teori kebudayaan kemiskinan Oscar Lewis tahun 1959-an. Secara umum
dapat dikatakan bahwa komunitas Al Bahar hidup dalam Hngkaran kemiskinan
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Karena percaya bahwa mewka acialah orang-orang miskin, percayva bahwa sulit keluar

dari lmgkaran kemiskinan, dan percaya bahwa kemiskinan adalah sebuah “tflkdlr _
B ~Untunglah ada beberapa anggota komunitas yang tidak begitu saja “menerima
takdir” kemiskinan dan berjuang untuk memperbaiki kehidupan dengan menabung, =~

“menyekolahkan anak-anak di kampung, membeli tanah dan rumah di kampung untuk

-+ masa depan. Sayangnya, segehn’ur oraug telsebui txdak muncul sebagzn motwator S

e : bagz kebanyakan War, ga 1amnya

= '@ommassﬁub@mmasa

Kmmskman berkaitan dengan kepasrahan dan posxst tawar yang Iemah i
Ke‘uka warga pengontrak menuntut fasilitas umum yang memadai, seperti masjid atay -
sumber air bersih, pemilik kontrakan dapat saja bersikap tidak peduli. Akibatnya,

warga sendiri yang harus memenuhi tuntutan-tuntutannya. Demikian pula ketika ada =
penmntaan dari pihak pemilik Iahan pada warga untuk mengerjakan sesuatu dan o

warga tersebut menolak, maka yang bersangkutan terancam terusir. Komunitas hanya
mampu mengeluh, tetapi tidak ada yang berani bertindak karena takut diusir dari
tempatnya. Hal itu menunjukkan kuatnya dominasi satu pihak terhadap pihak lainnya,
yang selanjutnya menyebabkan posisi tawar warga sangat rendah terhadap pemilik
lahan. Hubungan dominasi dan  subordinasi akhirnya berbentuk hubungan
penindasan: pihak dominan dapat berlakn sewenang-wenang dan mengusir Warga
yang dianggap tidak berkenan. Hubungan dehumanisasi yang tidak seimbang itu juga
terjadi antara komunitas yang diberi stigma ilegal (tanpa KTP setempat) dan pihak
pemerintah daerah yang hanya melanggengkan ketidakadilan dan menempatkan
orang-orang dengan budaya miskin sebagai komumitas pinggiran. Komunitas ilegal
tersebut tentunya tidak mudah mengakses layanan publik yang baik, seperti
pendidikan, kesehatan, dan jaminan sosial lainnya. Posisi tawar yang lemah terhadap
berbagai pihak dominan seolah-olah lestari karena tidak ada warga yang berani
mengubah. Warga terkungkung oleh budaya bisu (Freire 1972) dan ketidakberda.yaan
(powerlessness) menghadapi kesewenang-wenangan tersebut.

Kumpulan warga penghuni Jahan itu adalah warga “ilegal” menurut perspektif e

pemerintah karena tidak memiliki KTP lokal, tidak memiliki kartu keluarga wilayah
tersebut, dan “menumpang” di lahan orang lain. Komunitas itu bahkan tidak
mempunyai ketua RT karena belum membentuk RT versi pemerintah. Pengurus
kontrakan tidak dapat dianggap “corong” untuk menyampaikan aspirasi karena
merupakan “perpanjangan tangan” pemilik lahan yang mendapat bagian dari
upayanya menagih dan mengelola vang konirakan. Subordinasi warga terhadap
permhk lahan mengakibatkan war ga pasmh dan menerima nasib sebagau

93
”@“””m;@"‘“g A@"‘g"‘“ bul’buaf_ +leemy uJi.uu.u, Lvtayl TSR Ttk bunnpm oGS KIIIaT

dan stratifikasi sosial yang rendah telah menghilangkan hak-hak mereka sebagai
warga negara.
Amnalisis Sosial terhadap Kemiskinan

Ada dua model analisis yang dapat dipakai untuk memahami kemiskinan
komunitas Al Bahar. Berdasarkan hal itu kemudian direncanakan intervensi yang
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sl menj adl lebih kecﬁ mengmgai suara yang disampalkan adalah suara kelompok dan

G fbukam suara perseorangan. Suara kelompok 'yang kuat akan mcngl.mbanci kekuatan

o (dominasi) pihak pemilik lahan atau pengurus kontrakan. Posisi tawar yang lebih kuat

.~ akan menjadi bekal bemegosmm dengan plhak domman Seluruh proses penyadaran

R dan pengorcramsasmn ini tentu membutuhkan peran-seorang | fas1htato1 atau medlator _
L daﬂ Iuar D1 smﬂdh pei an pemmg seorang mtervensmms -
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